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ABSTRAK 

Pada masa perkembangan remaja, banyak permasalahan yang dihadapi sehingga interaksi teman sebaya 

sangat penting untuk menghindari gangguan mental. Masalah kesehatan mental pada remaja adalah 

stres, kecemasan, gangguan mental emosional dan risiko terjadinya depresi. Self Help Group (SHG) 

menjadi salah satu alternatif terapi yang terbentuk dari kelompok, dibangun oleh individu teman sebaya 

dalam rangka memenuhi kepentingan bersama. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan koping 

mahasiswa baru program studi ilmu keperawatan Universitas Muhammadiyah Gresik lewat terapi Self 

Help Group. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian adalah pretest-

posttest design. Populasi pada pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru prodi Ilmu 

Keperawatan. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dengan menentukan kriteria inklusi 

yaitu mahasiswa yang sehat saat dilakukan penelitian. Jumlah sampel adalah 40 mahasiswa yang dibagi 

menjadi 4 kelompok kecil. Variabel independen adalah Self Help Group dan variabel dependen adalah 

koping. Kelompok akan dilakukan pretest terlebih dahulu tentang koping kemudian dilakukan terapi 

kelompok “Self Help Group”. Setelah itu dilakukan posttest untuk melihat peningkatan koping 

mahasiswa. Hasil Penelitian didapatkan bahwa ada pengaruh Self Help Group terhadap Koping 

Mahasiswa Baru Prodi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gresik. Terapi SHG ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan Koping Mahasiswa agar terhindar dari masalah kesehatan 

mental emosional yang rentan terjadi pada usia remaja akhir. 

 

Kata Kunci : Self Help Group, Koping, Mahasiswa 

ABSTRACT 

During adolescent development, many problems are faced so peer interaction is very important to avoid 

mental disorders. Mental health problems in adolescents are stress, anxiety, emotional mental disorders 

and the risk of depression. Self Help Group (SHG) is an alternative therapy that is formed from groups, 

built by individual peers in order to fulfill common interests. This research aims to improve the coping 

of new students of the Muhammadiyah Gresik University nursing study program through Self Help 

Group therapy. This research uses quantitative methods with the type of research being pretest-posttest 

design. The population in this study were all new students of the Nursing Science study program. The 

sampling technique used purposive sampling by determining the inclusion criteria, namely students 

who were healthy at the time of the research. The sample size was 40 students divided into 4 small 

groups. The independent variable is Self Help Group and the dependent variable is coping. The group 

will first do a pretest on coping and then do group therapy "Self Help Group". After that, a posttest was 

carried out to see the improvement in students' coping. The research results showed that there was an 

influence of the Self Help Group on the Coping of New Students of the Nursing Science Study Program, 
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Muhammadiyah University of Gresik. It is hoped that SHG therapy can help improve student coping to 

avoid emotional mental health problems that are vulnerable to occurring in late adolescence. 
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PENDAHULUAN 

 Remaja masih mengalami pubertas 

dimana mereka terlibat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan baik fisik maupun 

emosionalnya. Masa remaja digambarkan 

sebagai masa untuk menemukan jati diri 

sebenarnya (Suwetty, 2018). Remaja paling 

rentan terhadap masalah kesehatan, salah 

satunya adalah masalah kesehatan mental. 

Kesehatan mental remaja merupakan 

salah satu masalah yang dibahas dikalangan 

pakar akibat dampak dari adanya pandemi 

Covid-19 tahun 2020. Pemerintah banyak 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang 

berhubungan dengan pembatasan sosial selama 

pandemi Covid-19. Hal ini berpengaruh 

terhadap kesehatan mental remaja, dimana hasil 

yang diperoleh dari Indonesia National 

Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) 

didapatkan bahwa 1 dari 20 remaja melaporkan 

merasa lebih depresi, lebih cemas, lebih merasa 

kesepian dan lebih sulit untuk berkonsentrasi 

dibandingkan dengan sebelum pandemi Covid-

19 (Gloria, 2021). Penelitian yang dilakukan di 

Cina didapatkan 3 gejala umum yang dirasakan 

remaja yaitu cemas (24,9%), depresi (19,7%) 

dan stress (15,2%). Data survei Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (KPPPA) Juli 2020 di 34 provinsi 

menunjukkan 93% anak perempuan lebih tinggi 

memiliki gejala yang mengarah pada depresi 

dibandingkan anak laki-laki pada rentang usia 

14-18 tahun. 

Pada masa perkembangan remaja, 

banyak permasalahan yang dihadapi sehingga 

interaksi teman sebaya sangat penting untuk 

menghindari gangguan mental. Masalah 

kesehatan mental pada remaja adalah stres, 

kecemasan, gangguan mental emosional dan 

risiko terjadinya depresi (Filion et al, 2018). 

Kesehatan mental yang dialami oleh remaja jika 

tidak ditangani dengan baik akan meningkatkan 

risiko negatif sepanjang kehidupannya, seperti 

kecacatan, produktivitas menurun, interaksi 

sosial menurun, prestasi dan pendidikan 

menurun dan munculnya beberapa faktor risiko 

yang negatif. 

Self Help Group (SHG) menjadi salah 

satu alternatif terapi yang terbentuk dari 

kelompok yang dibangun oleh individu teman 

sebaya dalam rangka memenuhi kepentingan 

bersama (Suwetty, 2018). SHG berorientasi 

pada perubahan kognitif dan kebiasaan, dimana 

setiap anggota dapat melakukan sharing dan 

feedback dalam kelompok kecil yang 

beranggotakan 7-10 orang setiap kelompok 

selama 60-120 menit (Huriah, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan koping mahasiswa baru program 

studi ilmu keperawatan Universitas 

Muhammadiyah Gresik lewat terapi Self Help 

Group. Hal ini diharapkan agar mahasiswa bisa 

membentuk koping yang kuat serta harga diri 

yang tinggi sehingga bisa meminimalisir 

kejadian gangguan mental yang terjadi pada 

kalangan remaja.  
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian adalah 

pretest-posttest design. Kelompok akan 

dilakukan pretest terlebih dahulu tentang 

koping dan harga diri kemudian dilakukan 

terapi kelompok “Self Help Group”. Setelah itu 

dilakukan posttest untuk melihat peningkatan 

koping mahasiswa. Populasi pada penelitian ini 

adalah mahasiswa baru program studi ilmu 

keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Gresik. Teknik sampling menggunakan 

purposive sampling dengan menentukan 

kriteria inklusi yaitu mahasiswa yang sehat saat 

dilakukan penelitian. Sampel pada penelitian 

ini sebanyak 40 mahasiswa yang dibagi 

menjadi 4 kelompok kecil.  

Penelitian menggunakan kuesioner 

koping yang telah dilakukan uji validitas 

reliabilitas sehingga didapatkan 12 item 

pernyataan untuk kuesioner koping. Terapi self 

help group dilaksanakan selama 6 hari, 5 hari 

untuk terapinya dan 1 hari untuk evaluasi hasil. 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan 

menyetting ruang kelas yang ada di Fakultas 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gresik. 

Data hasil penelitian akan diuji menggunakan 

analisis univariat dan bivariat McNemar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis univariat dan bivariat 

Pengaruh Self Help Group Terhadap Koping 

Mahasiswa Baru Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Gresik dapat dilihat pada table berikut ini. 

 

 

Analisis Univariat 

Tabel 1.Distribusi frekuensi jenis kelamin dan 

tempat tinggal mahasiswa 
Karakteristik 

Responden 
Frekuensi 

  % 

Jenis Kelamin   

 Laki-laki 5 12,5 

 Perempuan 35 87,5 

Total 40 100 

Tempat Tinggal 

Bersama Orang tua 

Kos/Asrama 

 

28 

12 

 

70,0 

30,0 

Total 40 100 

Data Primer, 2023 

Tabel 1. Memperlihatkan Sebagian responden 

adalah perempuan dengan status tempat tinggal 

Bersama dengan orang tua. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan umur 

mahasiswa 
Karakteristik 

responden 

N Mean±SD Min-Max 

Umur  40 19,0±0,90 18-21 

Data Primer, 2023 

Tabel 2. Menunjukkan rata-rata umur 

mahasiswa yang menjadi responden pada 

penelitian ini adalah 19 tahun. 

 

Tabel 3. Distribusi Koping sebelum terapi Self 

Help Group 

Variabel Kategori Frekuensi 

(n) 

(%) 

Koping 

Pre 

Tinggi 24 60,0 

Rendah 16 40,0 

Total 40 100 

 Data Primer, 2023 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa sebelum 

dilakukan terapi self help group, Sebagian 

mahasiswa memiliki koping yang tinggi 

sebanyak 24 (60,0%) orang. 
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Tabel 4. Distribusi Koping setelah terapi self 

help group 

Variabel Kategori Frekuensi 

(n) 

(%) 

Koping 

Post 

Tinggi 37 92,5 

Rendah 3 7,5 

Total 40 100 

Data Primer, 2023 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa setelah dilakukan 

terapi self help group, Sebagian besar 

mahasiswa memiliki koping yang tinggi 

sebanyak 37 (92,5%) orang. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat yaitu melihat pengaruh 

variable independent terapi self help group 

terhadap koping mahasiswa baru Prodi Ilmu 

Keperawatan. 

Tabel 5. Analisis Pengaruh Self Help Group 

terhadap Koping Mahasiswa Baru Prodi Ilmu 

Keperawatan. 
Variabel Kategori Koping Post 

Total 
Rendah Tinggi 

Koping 

Pre 

Rendah 0 16 16 

Tinggi 3 21 24 

Total 3 37 40 

Data Primer, 2023 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa ada pengaruh Self 

Help Group terhadap Koping Mahasiswa Baru 

Prodi Ilmu Keperawatan dengan p value 0,004< 

α 0,05. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

bahwa ada pengaruh Self Help Group terhadap 

Koping Mahasiswa Baru Prodi Ilmu 

Keperawatan dengan nilai p value 0,004 < α 

0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebelum dilakukan SHG, sebanyak 16 

mahasiswa memiliki koping yang rendah. Hal 

ini menunjukkan masih tingginya ego dan 

kepentingan pribadi mahasiswa yang mudah 

terpengaruh akan suatu situasi sehingga 

mahasiswa yang tergolong remaja akhir lebih 

sering menggunakan mekanisme koping 

maladaptif (Krisdianto & Mulyanti, 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lavari (2019) menunjukkan bahawa remaja 

akhir mayoritas memiliki koping maladaptif 

yaitu sebesar 55% responden. Hal ini karena 

pada usia transisi remaja ke dewasa awal masih 

cenderung labil dalam memutuskan dan belum 

berpengalaman dalam menyelesaikan masalah 

atau konflik sehingga permasalahan tersebut 

tidak selesai bahkan berkelanjutan. Selain itu, 

pada masa remaja akhir masih sulit dalam 

mengenali emosinya atau cenderung merasakan 

emosi yang ekstrem dan emosi yang lebih cepat 

dibandingkan dengan dewasa awal (Santrock, 

2015). 

Lazarus dan Folkman (1984) 

berpendapat bahwa koping seseorang 

tergantung pada sejauh mana stressor atau 

permasalahan yang dialami. Seseorang yang 

memiliki koping tinggi karena mampu 

mengontrol permasalahan yang terjadi dalam 

hidup, mampu dalam mengendalikan diri, 

semangat dan tekun. Seseorang dengan koping 

tinggi juga mampu memotivasi diri sendiri dan 

bisa bertahan dalam menghadapi stresor yang 

ada, sanggup mengendalikan emosi, mampu 

mengatur suasana hati (mood), menjaga agar 

beban stres tidak melumpuhkan kemampuan 

berpikir serta bersikap empati serta mampu 

memelihara hubungan baik dengan orang lain. 

Koping yang tinggi pada seseorang akan 

mampu dalam menyelesaikan konflik yang 

terjadi sehingga bisa terhindar dari masalah 

kesehatan mental (Widhiastuti, 2020). 
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 Self Help Group (SHG) menjadi salah 

satu alternatif terapi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan koping seseorang. Self 

Help Group (SHG) merupakan salah satu 

bentuk terapi pada suatu kelompok atau peer 

dimana setiap anggota saling berbagimasalah 

baik fisik maupun emosional atau issue tertentu 

(Modul Keperawatan Jiwa, 2016). SHG 

bertujuan untuk mengembangkan empathy 

diantara sesama anggota kelompok dimana 

sesama anggota kelompok saling memberikan 

penguatan untuk dapat membentuk koping yang 

adaptif. 

Hasil Koping mahasiswa setelah 

diberikan terapi Self Help Group sebanyak 37 

orang memiliki koping tinggi. Hal ini 

dikarenakan kelompok mahasiswa saling 

memberikan dorongan satu sama lain untuk 

dapat meningkatkan koping dan menghadapi 

permasalahan yang ada. Mahasiswa merasa 

nyaman untuk berkomunikasi dengan 

kelompok yang sama-sama memiliki 

permasalahan dalam menempuh perkuliahan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan  Sutini et al., (2014) Pengaruh Self 

Help Group terhadap Koping Keluarga dengan 

Anak Retradasi Mental. Hasilnya menunjukkan 

bahwa koping keluarga menjadi semakin baik 

setelah diberikan terapi SHG. Hal ini karena 

keluarga meraa nyaman untuk bisa 

menceritakan permasalahan yang dialami 

kepada kelompoknya.  

 

 

 

 

 

PENUTUP 

Ada pengaruh Self Help Group (SHG) 

terhadap Koping Mahasiswa Baru Prodi Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Gresik. Terapi SHG ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu terapi untuk membantu 

mahasiswa dalam beradaptasi meningkatkan 

Koping agar terhindar dari masalah Kesehatan 

mental emosional yang rentan terjadi pada usia 

remaja akhir. 
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